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Abstrak: Aktivitas pembelajaran di kelas III SDN 14 Beberuk Kapuas 
Hulu di rasakan masah sangat kurang terutama dalam mata pelajaran IPA. 
Hal ini di karenakan kegiatan belajar mengajar masih menggunakan cara 
konvensional, sehingga peserta didik lebih banyak yang pasif, tidak 
tertarik dan cenderung peserta didik cepat bosan dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar.Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Pada tahap perencanaan di 
laksanakan dengan memilih waktu dan bahan yang di perlukan untuk 
melaksanakan tindakan. Tahap pelaksanaan di lakukan peneliti bersama 
rekan guru sebagai kolabolator. Data penelitian ini berupa data hasil 
tindakan yang di peroleh dari pengamatan. Data yang di peroleh aktivitas 
fisik pada siklus I mencapai 59% dan pada siklus II mencapai 73% 
sehingga mengalami peningkatan 14%. Aktivitas mental pada siklus I 20% 
pada siklus II mencapai 24% berarti meningkat 4%. Aktivitas emosional 
pada siklus I mencapai 71% pada siklus II menjadi 79% jadi meningkat 
8%. Data tersebut tergambar dalam lembar observasi peserta didik. 
Kata Kunci : Metode Demonstrasi, aktivitas. 
 
Abstract : learning activities in class III SDN 14 Beberuk Kapuas Hulu in 
masah feel very lacking , especially in science . This is because teaching 
and learning are still using conventional means , so that more learners are 
passive , uninterested and bored fast learners tend to follow the teaching 
and learning activities . In this study, using a qualitative approach to 
research design class action . In the planning phase carried with selecting 
the time and materials that need to carry out the action. Implementation 
phase in doing research as a collaborator with fellow teachers . This 
research data is data that measures the results obtained from the 
observations . The data obtained in the first cycle of physical activity 
accounted for 59 % and the second cycle reaches 73 %, so an increase of 
14% . Mental activity in the first cycle of 20% in the second cycle reaches 
24 % an increase of 4 % . Emotional activity in the first cycle reaches 71 
% in the second cycle to 79 % so an increase of 8 % . The data is reflected 
in the observation sheet learners . 






endidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan 
perkembangan dan pembangunan bangsa. Tujuan sistim pendidikan 
Nasional juga berfungsi memberikan arah pada semua kegiatan pendidikan 
dalam satuan-satuan pendidikan yang ada. Pembelajaran ilmu Pengetahuan 
Alam merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang di harapkan 
dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yang ada. Namum pada 
kenyataannya, peningkatan mutu pendidikan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam umumnya masih rendah. Masalah-masalah 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam diantaranya adalah pengajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam hanya mencurahkan pengetahuan (tidak berdasarkan 
praktek). Pada saat ini guru hanya mengajar dengan ceramah tanpa 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik 
agar lebih aktif, sehingga peserta didik tidak hanya duduk diam dalam 
belajar.Umumnya kondisi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
yang disediakan oleh seorang guru dalam pembelajaran mutunya sampai 
saat ini dikatakan masih rendah. Peserta didik selalu menerima pelajaran 
hanya mendengar ceramah dari guru dalam pemmbelajaran. Sikap peserta 
didik yang positif tidak hanya didapat pada mata pelajaran tertentu saja 
melainkan hampir disemua bidang pelajaran. Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah salah satunya. Untuk mencapai tujuan tersebut agar mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam disenangi peserta didik tidaklah mudah, banyak 
hambatan-hambatan yang dialami khususnya didalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun hambatan-hambatan yang dialami mengakibatkan 
aktivitas belajar peserta didik belum mencapai tujuan kurikulum yaitu 
untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia adalah dengan berlakunya 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terutama pada pelajaran 
IPA. Wina Sanjaya (2007:130) aktivitas belajar bukanlah menghafal 
sejumlah kata atau informasi. Belajar adalah berbuat, memperoleh 
pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Aktivitas tidak 
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi 
aktivitas bersifat psikis seperti aktivitas mental. 
Berdasarkan pengalaman si peneliti selama mengajar Ilmu Pengetahuan 
Alam bahwa aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam masih rendah. 
Peserta didik masih banyak yang pasif kurang berani bertanya, kurang 
berani mengemukakan pendapat, dan tidak konsentrasi dalam belajar, 
sehingga kegiatan belajar yang dilakukan masih kurang bermakna.Untuk 
itu perlu dilakukan suatu tindakan nyata dalam pembelajaran melalui 
penelitian tindakan kelas. Tindakan yang diyakini mampu meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik adalah dengan menggunakan metode 
demonstrasi.  
Masalah ; Masalah umum dalam penelitian ini adalah Apakah terjadi 
Peningkatan Aktivitas Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode 
Demonstrasi. 
Tujuan Penelitian; 1. Untuk meningkatkan aktivitas fisik dalam 




SDN 14 Beberuk Kapuas Hulu . 2. Untuk meningkatkan aktivitas mental 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi 
dikelas III SDN 14 Beberuk Kapuas Hulu. 3. Untuk meningkatkan 
aktivitas emosional dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi. 
Manfaat Penelitian; Manfaat penelitian diarahkan pada dampak positif 
dengan dilaksanakan tindakan melalui penelitian tindakan kelas. Dampak 
positif tersebut dilihat dari beberapa pendangan yaitu :1. Bagi Peserta 
Didik. 2. Bagi Guru. 3. Bagi Sekolah Dasar 
Menurut kamus bahasa Indonesia (2003 - 26) pengertian aktivitas 
adalah kegiatan , kesibukan, keaktifan, kerja atau suatu kegiatan kerja. T. 
Raka Joni (1980:1) karekteristik aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran yaitu : keterlibatan intelektual, emosional peserta didik, 
asimilasi dan akomodasi kognitif dan penghayatan nilai-nilai.Anton M 
Mulyono (2001:26) aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan .Segala 
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas. Menurut Mulyono aktivitas 
adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani maupun 
rohani. Aktivitas peserta didik selama proses belajar mengajar merupakan 
salah satu indikator adanya kegiatan peserta didik untuk belajar. 
Menurut Wina sanjaya ( 2007:150) metode Demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada 
siswa tentang sesuatu proses,situasi atau benda tertentu.sebagai metode 
penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh 
guru.Walaupun dalam proses demonstrrasi peran siswa  hanya sekedar 
memperhatikan ,akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran 
lebihh konkrit. 
Untuk memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat 
dilakukan oleh guru atau anak didik itu sendiri.Metode Demonstrasi cukup 
baik apabila digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran misalnya pada 
mata pelajaran sains, contohnya bagaimana membedakan. 
Hal-Hal yang perlu di perhatikan dalam metode demonstrasi : a. 
Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar apabila alat yang di 
demonstrasikan tidak bisa diamati dengan seksama oleh siswa.Misalnya 
alatnya terlalu kecil atau penjelasannya tidak jelas, b. Demonstrasi menjadi 
kurang  efektif bila tidak di ikuti oleh aktivitas di mana siswa sendiri dapat 
ikut memperhatikan dan menjadi aktivitas mereka sebagai pengalaman 
yang berharga, c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas karena 
alat-alat yang terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang tempatnya 
jauh dari kelas, d. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat 
praktis tetapi dapat membangkitkan minat siswa. 
Menurut Nurul Ramadhani Makarao (2009:134)bahwa metode 
demonstrasi memiliki kelemahan yang antara lain: a. aMembutuhkan 
waktu persiapan yang sangat lama, b. b.Peralatan yang di butuhkan 
mungkin terlalu mahalc.Sering dilakukan bagi kelompok yang jumlahnya 
 
 




Metode Penelitian ; Menurut Hadari Nawawi (1985 : 61-93) ada 4 macam 
metode penelitian yaitu metode filosofis , metode deskriptif , metode 
historis dan metode eksperimen.Dalam penelitian tindakan kelas ini 
metode yang dipakai adalah metode deskriptif. 
Metode Deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang di 
selidiki dengan menggambar keadaan subyek/ obyek penelitian pada saat 
sekarang, berdasarkan fakta-fakta  yang tampak.Data yang di peroleh 
kemudian di olah , ditafsirkan dan di simpulkan.Pemdapat tersebut juga di 
kemukakan oleh  sujana (2000 : 52) 
Bentuk Penelitian; Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
guru bersama guru atau bersama-sama orang lain (kolaborasi) yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkat kan mutu proses 
pembelajaran di kelas (Iskandar 2009 : 2).  Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hadari nawawi ( dalam H.Maridjo 2010:27) ada 
tigaacam bentuk penelitian yaitu : survei( survey studies ), studi Hubungan 
( interrelationship studie) dan studi perkembangan (Developmental 
studies). 
Setting dan Subjek Penelitian; a. Setting Penelitian.  Penelitian ini di 
lakukan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk Kecamatan Kalis 
Kapuas Hulu. Pada semester ganjil tahun pelajaran 2013-2014 bulan 
September-Desember 2013, b. Subjek Penelitian; Sebagai subjek 
penelitian adalah siswa-siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk 
Kecamatan Kalis Kapuas Hulu yang berjumlah 8 orang yang terdiri 2 
orang laki-laki dan 6 orang perempuan. 
Langkah-langkah Tindakan Yang di Lakukan : 
Selama proses pembelajaran berlangsung, kolaborator mengamati setiap 
peserta didik dalam kelompok masing-masing. Selama mengamati 
kolaborator mencatat hasil pengamatannya ke dalam lembar observasi 
peserta didik. 
Kemudian kolaborator bersama guru, menghitung jumlah aktivitas yang di 
lakukan peserta didik yang sudah di beri tanda cek lis pada lembar 
observasi peserta didik termasuk juga menghitung jumlah peserta didik 
yang pasif selama pembelajaran berlangsung.Setelah di hitung di buat 
persentasinya, supaya dapat di ketahui aktivitas peserta didik termasuk 
bagus atau tidak bagus. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data; Menurut Hadari Nawawi (dalam H. Maridjo 
2010:30) ada empat macam teknik pengumpulan data yang dapat di 
gunakan dalam penelitian pada umumnya yaitu Teknik Observasi, Teknik 
Komunikasi, Teknik Pengukuran, dan Teknik/Studi Dokumentar.Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah : a. Teknik 
 
 
Observasi Langsung yaitu pengamatan langsung selama pembelajaran. 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap subjek di mana mereka melakukan aktivitasnya, b. 
Teknik Komunukasi langsung yaitu teknik pengumpulan data yang di 
lakukan dengan komunikasi langsung dengan subjek menggunakan lembar 
wawancara, c. Alat Pengumpul Data: Menurut Hadari Nawawi (dalam H. 
Maridjo 2010:30) alat pengumpul data dengan Teknik Observasi adalah 
(1) Catatan Anekdot (Anekdotal Record), (2) Catatan Berkala (Insidental 
Record), (3) Daftar Cek (Chek List), dan (4) Skala Nilai (Ratting Scale). 
Sedangkan pada teknik komunikasi langsung alat pengumpul data yang di 
gunakan adalah panduan wawancara.Dalam penelitian ini alat pengumpul 
data yang di gunakan adalah berupa lembar observasi dan soal tes. 
Analisa Data 
Dalam penelitian ini analisa data yang di pergunakan bersifat 
deskritif. Artinya analisa dari data berdasarkan apadanya. Data yang 
terkumpul kemudian di jumlahkan dan di persentasikan. Data yang di 
analisa tersebut dapat tergambar pada lembar pengamatan peserta 
didik.Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas menurut M. Asrori 























































Gambar 1 : Rancangan Siklus 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Selanjutnya dipaparkan data hasil penelitian yang berkaitan dengan 
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran IPA. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Sebelum melaksanakan tindakan peneliti bersama dengan kolabolator membuat 
rencana tindakan yang meliputi :  a. Menyiapkan perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran di tuangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Standar kompetisi yang dipilih adalah memahami sifat-
sifat perubahan sifat benda dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan Kompetisi Dasar yang dipilih adalah mengidentifikasi sifat-sifat 
benda berdasarkan pengamatan meliputi benda padat, benda cair, benda gas. 
Identifikasi masalah 
Peperencanaan siklus I 
pelaksanaan tindakan 
observasi Refleksi I 














Tujuan yang ingin dicapai adalah melalui tanya jawab, pengamatan dan 
pemberian tugas peserta didik dapat : menuliskan dua sifat benda padat, 
menuliskan dua sifat benda cair, menuliskan benda gas, menunjukan adanya 
perubahan sifat benda, b. Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan.Penelitian 
Tindakan Kelas akan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 September 2013 
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk Kapuas Hulu, b. Menyiapkan 
instrumen observasi 
Instrumen observasi yang di persiapkan antara lain lembar kerja peserta didik, 
lembar observasi peserta didik, c. Menyiapkan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang dipersiapkan antara lain gelas, botol, pensil, es batu, 
kipas, balon, minyak wangi, d. Menyusun kelasSebelum melaksanakan 
tindakan, duduk, peserta didik di atur berdasarkan kelompok masing-masing. 
Karena kelas III terdiri dari 8 peserta didik maka ada 2 kelompok dan masing-
masing kelompok beranggotakan 4 orang. 
Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 September 
2013. Sebelum pembelajaran di mulai terlebih dahulu menjelaskan apa  yang 
harus dilakukan oleh kolabolator yaitu kolabolator harus mengamti seluruh 
kegiatan pembelajaran dan memberi tanda cek lis pada lembar observasi 
peserta didik. Dalam penelitian ini yang dipercaya sebagai kolabolator adalah 
Ibu T. Sarinah, A.Ma.Pd. 
Pembelajaran diawali dengan doa yang di pimpin oleh salah satu peserta didik 
yang sedang mendapat giliran memimpin doa, setelah itu dilanjutkan 
mengabsen kehadiran peserta didik. Guru menanyakan kelengkapan bahan-
bahan yang sedang dipesan untuk dibawa.Selama pembelajaran berlangsung 
dilakukan pengamatan oleh kolaborator dan diperoleh data-data yang 
diperlukan yaitu keaktifan peserta didik yang tergambar dalam lembar 
observasi peserta didik.  
Tabel  1 
Lembar Aktivitas Peserta Didik pada siklus 1 
no  
Indikator 
Base line Siklus 1 











A Aktivitas fisik         
1 Mengamati Peragaan 5 50% 5 50% 4 59% 6 41% 
2 Membaca materi 
pelajaran 
4 15% 7 85% 6 53% 7 47% 
3 Bekerja sama dengan 
teman 
6 44% 5 56% 5 50% 7 50% 
4 Mencatat hasil 
pengamatan 
7 59% 4 41% 6 76% 4 24% 
 Rata-rata 12 55% 14 52% 6 59% 5 41% 
B Aktivitas mental         
1 Bertanya 3 15% 7 85% 5 15% 7 85% 
2 Menjelaskan tentang 
perubahan benda 
6 18% 7 82% 6 21% 7 79% 
 
 
3 Menjelaskan tentang 
wujud benda 
7 23% 6 77% 5 26% 6 74% 
4 Menyebutkan bahan 
perubahan benda 
- - - - - - - - 
5 Menjelaskan cara 
melakukan percobaan 
perubahan benda  
- - - - - - - - 
 Rata-rata 6 18% 7 82% 7 20% 6 79% 
C Aktivitas emosional         
1 Senang dalam 
mengikuti pelajaran 
6 91% 4 9% 6 33% 1 3% 
2 Serius dalam 
mengikuti pelajaran 
5 44% 7 56% 5 50% 5 50% 
3 Bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran 
5 65% 6 35% 6 68% 4 32% 




Peserta didik yang terlibat aktif secara fisik dalam kegiatan ada siklus 1 
terdiri dari mengamati peragaan 59%, membaca materi pelajaran 53%, 
bekerja sama dengan teman 50%, dan mencatat hasil pengamatan 76%. 
Rata-rata aktivitas fisik mencapai 59%. 
Aktivitas Mental 
Peserta didik yang terlibat aktif secara mental dalam kegiatan pada siklus 1 
terdiri dari bertanya 15%, menjelaskan sifat-sifat benda 21%. Rata-rata 
aktivitas mental mencapai 20%. 
Aktivitas Emosional 
Peserta didik yang terlibat aktif secara emosional dalam kegiatan pada 
siklus 1 terdiri dari senang dalam mengikuti pelajaran 97%, serius dalam 
mengikuti pelajaran 50%, dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
68%. Rata-rata aktivitas emosional mencapai 5 peserta didik atau sekitar 
71 %. 
Perencanaan Tindakan Siklus II 
Sebelum melaksanakan siklus II bersama kolabolator membuat rencana 
tindakan yang meliputi :Menyiapkan perencanaan pembelajaranDengan 
dasar refleksi pelaksanaan siklus I, peneliti bersama kolabolator membuat 
perencanaan pembelajaran untuk memperbaiki pelaksanaan siklus I pada 
pelaksanaan tindakan disiklus II.Perencanaan pembelajaran di tuangkan 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Standar kompetisi yang 
dipilih pada siklus II adalah Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda 
dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari, dan Kompetisi Dasar yang 
dipilih adalah Mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, 
warna, atau rasa) yang dapat diamati akibatkan dari pembakaran, 
pemanasan, dan diletakan di udara terbuka. Tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah melalui tanya jawab, pengamatan, dan pemberian 
tugas peserta didik dapat : Mendeskripsikan perubahan sifat benda, akibat 
dari pembakaran, pemanasan dan diletakan diudara terbuka, serta dapat 
memberikan contohnya.Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan. 
 
 
Penelitian tindakan kelas siklus II akan dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 9 September 2013 dikelas III Sekolah Dasar Negri III Beberuk. 
Menyiapkan instrumen observasi. Instrumen observasi yang disiapkan 
antara lain lembar observasi peserta didik.Menyiapkan media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang disiapkan antara lain : kertas 
koran, korek api, air panas, es batu, buah apel, pisau. 
Menyusun kelas: Sebelum pelaksanaan tindakan, kelas disusun 
berdasarkan kelompok masing-masing. Dari setiap kelompok diusahakan 
dapat mengamati peragaan atau demonstrasi cara mencangkok tanaman. 
Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan siklus ke II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 September 
2013. Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu menjelaskan apa 
yang harus dilakukan oleh kolaborator yaitu kolaborator harus mengamati 
seluruh kegiatan pembelajaran dan memberi tanda cek lis pada lembar 
observasi peserta didik. Dalam penelitian ini yang dipercaya sebagai 
kolaborator adalah Ibu T. Sarinah A.Ma. Pd 
Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan oleh 
kolaborator dan diperoleh data tentang aktivitas peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. 
Tabel  2 




Base line Siklus 2 











A Aktivitas fisik         
1 Mengamati Peragaan 5 50% 5 50% 8 68% 4 32% 
2 Membaca materi 
pelajaran 
4 15% 7 85% 6 62% 6 38% 
3 Bekerja sama dengan 
teman 
6 44% 5 56% 7 73% 5 27% 
4 Mencatat hasil 
pengamatan 
7 59% 4 41% 7 88% 4 12% 
 Rata-rata 12 55% 14 52% 17 74% 6 26% 
B Aktivitas mental         
1 Bertanya 3 15% 7 85% 5 24% 6 76% 
2 Menjelaskan tentang 
perubahan benda 
6 18% 7 82% - - - - 
3 Menjelaskan tentang 
wujud benda 
7 23% 6 77% - - - - 
4 Menyebutkan bahan 
perubahan benda 
- - - - 6 24% 7 76% 
5 Menjelaskan cara 
melakukan percobaan 
perubahan benda  
- - - - 4 15% 6 85% 
 Rata-rata 6 18% 7 82% 5 21% 6 79% 
C Aktivitas emosional         
 
 
1 Senang dalam 
mengikuti pelajaran 
6 91% 4 9% 8 100% 0 0% 
2 Serius dalam 
mengikuti pelajaran 
5 44% 7 56% 8 100% 6 41% 
3 Bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran 
5 65% 6 35% 7 79% 6 21% 
\ Rata-rata 13 67% 12 33% 15 79% 9 21% 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II dapat terlihat pada tabel 
berikut : 
Tabel  3 
Lembar Aktivitas Peserta Didik pada Siklus 1 dan 2 
 
no Indikator Base line Siklus I Siklus II 



















A Aktivitas fisik             
1 Mengamati Peragaan 5 50 5 50 6 59 4 41 8 68 4 32 
2 Membaca materi 
Pelajaran 
4 15 7 85 6 53 7 47 6 62 6 38 
3 Bekerjasama dengan 
teman 
6 44 5 56 5 50 7 50 7 73 5 27 
4 Mencatat Hasil 
Pengamatan 
7 59 4 41 6 76 4 24 7 88 4 12 
              
Rata-rata 12 55 14 52 6 59 5 41 17 74 6 26 
B Aktivitas mental             
1 Bertanya  3 15 7 85 5 15 7 85 5 24 6 76 
2 Menjelaskan tentang 
perubahan benda 
6 18 7 82 6 21 7 79 - - - - 
3 Menjelaskan tentang 
wujud benda 
7 23 6 77 5 26 6 74 - - - - 
4 Menyebutkan bahan 
perubahan benda 
- - - - - - - - 6 24 7 76 
5 Menjelaskan cara 
melakukan percobaan 
prubahan benda 
- - - - - - - - 4 15 6 85 
Rata-rata 6 18 7 82 7 20 6 79 5 21 6 79 
C Aktivitas emosional             
1 Senang dalam 
mengikuti pelajaran 
6 91 4 9 6 33 1 3 8 100 0 0 
2 Serius dalam 
mengikuti pelajaran 
5 44 7 56 5 50 5 50 8 100 6 41 
3 Bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran 
5 65 6 35 6 68 4 32 7 79 6 21 
Rata-rata 13 
 










Peserta didik yang terlibat aktif secara fisik dalam kegiatan siklus II 
mencapai 5 peserta didik atau sekitar 73%. Peserta didik yang terlibat aktif 
secara mental dalam kegiatan siklus II mencapai 4 peserta didik atau sekitar 
24%. Peserta didik yang terlibat aktif secara emosional dalam kegiatan pada 
siklus II mencapai 6 peserta didik atau sekitar 79%. 
Secara keseluruhan aktivitas belajar peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Beberuk Kapuas Hulu pada siklus II 7 peserta didik yaitu 
sekitar 53%. 
Dari data pada tabel 6 dapat diketahui bahwa tingat aktivitas belajar 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk Kapuas Hulu 
dalam pembelajaran IPA menggunakan demonstrasi telah mengalami 
peningkatan pada siklus II. Namun demikian peninngkatan tersebut masih 
belum memuaskan.  
Rata-rata aktivitas fisik pada siklus I mencapai 59% dan pada siklus 
II mencapai 73% sehingga mengalami peningkatan sekitar 14%. Sedangkan 
aktivitas mental pada siklus I mencapai 20%, pada siklus II mencapai 24% 
dan aktivitas emosional pada siklus I mencapai 71% pada siklus II mencapai 
79%. 
Dari kenyataan tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk Kapuas Hulu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA di kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk Kapuas Hulu di peroleh 
hasil sebagai berikut : 1. Aktivitas fisik pada siklus I mencapai 59% dan 
pada siklus II mencapai 73% sehingga mengalami peningkatan 14%. 2. 
Aktivitas mental pada siklus I mencapai 20% dan pada siklus II mencapai 
24% sehingga mengalami peningkatan 4%. 3. Aktivitas emosional pada 
siklus I mencapai 71% dan pada siklus II mencapai 79% sehingga 
mengalami peningkatan 8%.Dari kenyataan tersebut di atas dapat di ambil 
kesimpulan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik. 
 
Saran: Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Beberuk Kapuas Hulu dapat disampaikan 
saran sebagai berikut : 1. Bagi Guru: Cara untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik di sekolah. Salah satu cara untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik tersebut adalah menggunakan metode 
demonstrasi. Hal ini telah terbukti dari hasil penelitian ini. 2. Bagi Sekolah: 
Pihak sekolah di harapkan selalu memberi kesempatan dan dukungan 
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